BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Hakikat Keterampilan Berbicara

1.

Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa

yang harus dilatih kepada siswa. Sebagai keterampilan yang paling
sering digunakan dalam proses pembelajaran bahasa maupun
kehidupan sehari-hari, semestinya keterampilan berbicara ini dapat

dimiliki oleh setiap siswa dengan baik.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Terampil adalah
mampu dan cekatan, Sedangkan keterampilan merupakan
kecakapan seseorang untuk menyelesaikan tugas”.' Jadi Setiap
keterampilan itu berhubungan erat dengan proses berpikir yang
mendasari bahasa.

Menurut Reber yang dikutip Muhibbin Syah bahwa
“keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah
laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai

dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu”.?

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), him. 1447.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,Cet. V,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 117.
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Dari beberapa definisi keterampilan diatas dapat penulis simpulkan
bahwa keterampilan merupakan kegiatan seseorang Yyang
melibatkan gerak jasmani dan kesadaran yang dapat dikuasai

seseorang dengan banyak berlatih.

Hampir dapat dipastikan bahwa dalam kehidupan Kkita
sehari-hari  tidak terlepas dari kegiatan berbicara atau
berkomunikasi antara seseorang atau satu kelompok dan kelompok
lainnya. Peristiwa komunikasi tersebut baik disadari maupun tidak
disadari oleh adanya saling membutuhkan antara satu dan lainnya.

Banyak ahli yang berpendapat tentang pengertian berbicara
diantaranya dalam KBBI “Berbicara yaitu berkata; bercakap;
berbahasa; melahirkan pendapat, dan berunding”.*Tarigan
mendefinisikan  berbicara  sebagai suatu  alat  untuk
mengkomunikasikan  gagasan-gagasan yang disusun  serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan pendengar dan
penyimak.*

Sementara itu Alek dan achmad menjelaskan bahwa
Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan
mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan

kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain.”

® Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., him. 188.

* Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Cet. I,(Bandung:
Angkasa, 2008), him. 16.

% Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, Cet. I11,(Bandung: Rosda,
2011), him. 241.
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Senada dengan pendapat tersebut, Arsjad dan Mukti yang dikutip
Isah Cahyani mengemukakan bahwa keterampilan berbicara adalah
kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan
dan perasaan.®

Dari definisi keterampilan dan berbicara yang sudah
dipaparkan tersebut, maka dapat penulis simpulkan bahwa
keterampilan berbicara adalah kecakapan seseorang dalam
berbahasa saat mengekspresikan pendapat atau menyampaikan
pesan sesuai dengan kebutuhan para pendengarnya.

2. Tujuan Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara memiliki tujuan yang banyak
ragamnya. Berikut penulis paparkan tujuan keterampilan berbicara.
Tujuan utama dalam keterampilan berbicara adalah untuk
berkomunikasi.” Sedangkan tujuan berbicara secara umum terdapat
tiga golongan yaitu berbicara untuk memberitahukan (to inform),
menghibur (to entertain), dan membujuk (to persuade).?

Disamping itu, keterampilan berbicara juga memiliki tujuan
dalam pengembangan yang akan dimiliki bagi seorang yang

berbicara, diantaranya:

® Isah Cahyani, Bahasa Indonesia, Cet. I,(Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 2009), him. 172.

" Tarigan, op.cit., him. 15

8 Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia, Cet.
I,(Bandung: Karya Putra Darwati, 2012), him. 37.
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Kemudahan berbicara

Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk
berlatih ~ berbicara sampai  mereka  mengembangkan
keterampilan ini secara wajar, lancar, dan menyenangkan, baik
di hadapan pendengar umum yang lebih besar jumlahnya.
Kejelasan

Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan jelas, baik
artikulasi maupun diksi kalimatnya. Gagasan yang diucapkan
harus tersusun dengan baik.

Bertanggung Jawab

Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk
bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan
dengan sungguh-sungguh mengenai apa yang menjadi pokok
pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara,
dan bagaimana situasi pembicaraan serta momentumnya.
Membentuk pendengaran yang kritis

Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan
keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi
tujuan utama, vyaitu peserta didik perlu belajar untuk
mengevaluasi kata-kata, niat, dan tujuan pembicaranya.
Membentuk kebiasaan

Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan

berinteraksi dalam bahasa yang dipelajari bahkan dalam bahasa
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ibu. Faktor ini demikian penting dalam membentuk kebiasaan

berbicara dalam perilaku seseorang.’

Selain itu Iskandar Wassid juga menerangkan tujuan
pembelajaran keterampilan berbicara untuk tingkat pemula yaitu
melafalkan  bunyi-bunyi bahasa, menyampaikan informasi,
menyatakan setuju atau tidak setuju, menjelaskan identitas diri,
menceritakan kembali hasil menyimak atau bacaan, menyatakan
ungkapan rasa hormat dan bermain peran.'® Berdasarkan pendapat-
pendapat para ahli di atas jadi dapat penulis simpulkan bahwa
tujuan keterampilan berbicara yaitu berbeda-beda tergantung dari
tujuan pembicara berbicara, namun secara umum tujuan
keterampilan berbicara yaitu untuk memberikan informasi,

menghibur dan meyakinkan seseorang.

Fungsi Berbicara

Seperti yang sudah kita ketahui bahwa bahasa memiliki
fungsi sebagai alat untuk membicarakan berbagai hal. Menurut
Jauharoti alfin dkk, fungsi berbicara yaitu: (1) untuk menggerakan
serta memanipulasi lingkungan, (2) pengawasan terhadap
peristiwa-peristiwa, (3) menyampaikan fakta dan pengetahuan, (4)

menjelaskan, menggambarkan, (5) untuk menyatakan perasaan dan

% iskandarWassid dan Dadang Sunendar, op.cit., him. 242-243

©1pid, him. 286
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emosi yang ada dalam benaknya, (6) untuk mendapatkan
pengetahuan dan (7) untuk menciptakan gagasan imajiner.**

Dapat penulis simpulkan bahwa fungsi berbicara banyak
sekali diantaranya pembicara dapat menyampaikan pengetahuan
yang dimiliki kepada pendengar, berbicara juga dapat membantu
pembicara dalam mengeluarkan ide-ide dan perasaan yang sedang
atau pernah dirasakan.

4. Rambu-rambu dalam Berbicara

Suksesnya sebuah pembicaraan sangat tergantung kepada
pembicaradan pendengar. Untuk itu dituntut beberapa persyaratan
kepada seorangpembicara dan pendengar. Berikut penulis paparkan
“hal-hal yang harus diperhatikan oleh seorang pembicara yang
baik, yaitu: (1) pandai menemukan topik yang tepat, (2) menguasai
materi, (3) memahami pendengar, (4) memahami situasi, (5)
merumuskan tujuan dengan jelas,(6) berpenampilan meyakinkan,
(7) memanfaatkan alat bantu”.*2

Dapat penulis simpulkan bahwa banyak hal yang harus
diperhatikan seorang pembicara yakni pembicara harus memilih
topik yang tepat yang sesuai dengan situasi yang sedang dialami
pada akhir-akhir ini dan pastinya pembicara harus menguasai
materi yang akan disampaikannya. Seorang pembicara harus

mengetahui siapa pendengarnya agar dalam berbicara, informasi

1 Jauharoti Alfin, Muhammad Thohri, Sri Wahyuni, Bahasa Indonesia, Cet. I,(Surabaya: LAPIS
PGMI, 2008), him. 4-12.
12 Kundharu Saddono dan St. Y Slamet, op.Cit., him. 56.
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yang disampaikan dapat berguna bagi pendengar dan terjadi

feedback antara pembicara dan pendengar.

. Faktor-faktor Penunjang Keefektifan Keterampilan Berbicara

Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorang
pembicara selain harus memberikan kesan menguasai masalah
yang dibicarakan, pembicara juga harus memperlihatkan
keberanian dan kegairahan. Selain itu pembicara harus berbicara
dengan jelas dan tepat. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang
harus diperhatikan oleh si pembicara untuk keefektifan berbicara,
yaitu faktor kebahasaan dan faktor non kebahasaan diantaranya
sebagai berikut:

a. Faktor-Faktor Kebahasaan
Faktor kebahasaan yang harus diperhatikan pembicara yaitu
ketepatan  ucapan, pengucapan konsonan, penempatan
konsonan, penggunaan nada, pilihan kata, pilihan ungkapan,
variasi kata, struktur kalimat, dan ragam kalimat.

b. Faktor Non Kebahasaan
Selain faktor kebahasaan pembicara juga harus memperhatikan
faktor non kebahasaan misalnya keberanian dan semangat

dalam berbicara, kelancaran dalam berbicara, kenyaringan
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suara saat berbicara, pandangan mata saat berbicara, mimik

saat berbicara, dan penguasaan topik yang akan dibicarakan.®?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan
bahwa seorang pembicara dalam berbicara harus memilih kata-kata
yang tepat pada saat berbicara dan struktur kalimat agar pendengar
cepat mengerti dan memahami materi yang pembicara sampaikan.
Selain itu seorang pembicara juga harus memiliki semangat yang
dapat ditularkan oleh para pendengarnya, pandangan mata seorang
pembicara dengan pendengar juga merupakan hal yang penting

bagi seorang pembicara.

Penilaian Keterampilan Berbicara

Keberhasilan sebuah pengajaran dapat diketahui hasilnya
melalui assesmen atau penilaian pembelajaran yang berfungsi
untuk mengukur kemampuan siswa setelah dilakasanakan proses
pembelajaran itu. “Penilaian adalah proses pegumpulan informasi
tentang peserta didik (melalui berbagai sumber bukti), berkenaan
dengan apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka dapat
lakukan”.** Dengan demikian, proses penilaian ini direncanakan
dengan sengaja untuk memperoleh informasi atau data-data

tertentu.

13

Isah Cahyani dan Hodijah, Kemampuan Berbahasa Indonesia di Sekolah Dasar, Cet I,

(Bandung: UPI PRESS, 2009), hIm.62.
Y sri Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim, Asesmen Pembelajaran Bahasa, Cet. |, (Bandung :
Refika Aditama, 2012), him. 2
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Henry Guntur Tarigan dalam mengevaluasi keterampilan
berbicara seseorang, pada prinsipnya kita harus memperhatikan
lima faktor yaitu:

a. Apakah vokal dan konsonan diucapkan dengan tepat?

b. Apakah pola-pola intonasi, naik dan turunnya suara, serta
tekanansuku kata, memuaskan?

c. Apakah ketetapan dan ketepatan ucapan mencerminkan bahwa
sang pembicara tanpa referensi internal memahami bahasa yang
digunakannya?

d. Apakah kata-kata yang diucapkan itu dalam bentuk dan urutan
yang tepat?

e. Sejauh manakah kewajaran atau kelancaran yang tercermin bila

seseorang berbicara?™®

Sri wahyuni menjelaskan bahwa penilaian pembelajaran
bahasa Indonesia dilaksanakan melalui berbagai cara, di antaranya
tes perbuatan yaitu “tes bahasa yang menghendaki jawaban peserta
tes dalam bentuk penampilan/perbuatan atau kinerja (performance),
misalnya tes paper and pensil tes, tes identifikasi, tes simulasi, dan

tes petik kerja”.16

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan

bahwa penilaian keterampilan berbicara memperhatikan beberapa

!5 Tarigan, op.Cit., Berbicara Sebagai Salah Satu Keterampilan Berbahasa, him. 28
16 Sri Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim, op.Cit., him. 11
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aspek dalam berbicara yaitu pengucapan konsonan, intonasi
pembicara dalam berbicara, ketepatan dalam berbicara yang

tercakup dalam ekspresi fisik, ekspresi verbal dan ekspresi suara.

Jenis-jenis Berbicara
Bila diperhatikan mengenai bahasa akan kita dapatkan
berbagai jenis berbicara. Diantaranya berbicara ditinjau sebagai
seni yakni sebagai berikut:
a. Diskusi
Diskusi berasal dari kata bahasa latin “discutere”, yang berarti
membeberkan masalah. Dalam arti luas diskusi berarti
memberikan jawaban atas pertanyaan atau pembicaraan serius
tentang suatu masalah objektif. Dalam arti sempit, diskusi
berarti tukar-menukar pikiran yang terjadi dalam kelompok
kecil atau besar.*’

Bertukar pikiran baru dapat dikatakan berdiskusi apabila
ada masalah yang dibicarakan, ada seseorang sebagai anggota
diskusi, ada peserta sebagai anggota diskusi, setiap anggota
mengemukakan pendapatnya, keputusan dan kesimpulan harus

disetujui bersama.’®

17 Siti Sahara, dkKk, Keterampilan Berbahasa Indonesia, Cet. Ill, (Jakarta: FITK, 2009), him. 18
18 Djago Tarigan, Pendidikan Keterampilan Berbahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005),

him.7.18



23

b. Seminar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, seminar ialah
pertemuan atau persidangan untuk membahas suatu masalah di
bawah pimpinan ketua sidang.® Menurut Maidar Arsjad yang
dikutip Siti Sahara, seminar adalah suatu pertemuan yang
bersifat ilmiah untuk membahas suatu masalah tertentu dengan
perasaan dan tanggapan melalui diskusi untuk mendapat
keputusan bersama.?

c. Pidato
Seorang guru hendaknya memiliki keterampilan berbicara dan
memiliki kemampuan berpidato, karena orang yang dapat

berpidato dengan baik akan mampu meyakinkan pendengarnya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), pidato
diartikan sebagai pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata

yang ditujukan pada orang lain.**

Menurut Djago Tarigan
pidato adalah berbicara di hadapan orang banyak dalam rangka
menyampaikan suatu masalah untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.”” Dengan demikian, jenis-jenis keterampilan berbicara
tersebut dapat mengefektifkan keterampilan berbicara karena

adanya pembicara, pendengar dan pokok pembicaraan yang

dipilih,

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., him.2345
20 Siti Sahara, dkk, op.cit., him. 25-26

2! Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., him.2343
%2 Djago Tarigan, op.cit., him 7
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B. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Bahasa

Tarigan memberikan dua definisi bahasa. Pertama, bahasa
adalah suatu sistem yang sistematis, barang kali juga untuk sistem
generatif. Kedua, bahasa adalah seperangkat lambang-lambang mana
suka atau simbol-simbol arbitrer.?

Menurut Santoso mengutarakan bahwa bahasa adalah
rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia secara
sadar.?* Definisi lain, Bahasa adalah suatu bentuk dan bukan suatu
keadaan (language may be form and not matter) atau sesuatu sistem
lambang bunyi yang arbitrer, atau juga suatu sistem dari sekian
banyak sistem-sistem, suatu sistem dari suatu tatanan atau suatu
tatanan dalam sistem-sistem. Pengertian tersebut dikemukakan oleh
Mackey.?

Menurut Wibowo, bahasa adalah sistem simbol bunyi yang
bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat
arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi
oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran.?
Sejalan dengan pendapat diatas, Walija mengungkapkan definisi
bahasa ialah komunikasi yang paling lengkap dan efektif untuk

menyampaikan ide, pesan, maksud, perasaan dan pendapat kepada

2 Guntur Henry,Pengajaran Kompetensi Bahasa Indonesia,(Bandung: Angkasa, 1989), him. 4
24 Santoso, Kusno Budi,Problematika Bahasa Indonesia,(Bandung: Angkasa, 1990), him. 1

% Mackey, W.F,Analisis Bahasa,(Surabaya: Usaha Nasional), him. 12

%6 Wibowo Wahyu, Manajemen Bahasa,(Jakarta: Gramedia, 2001), him. 3
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orang lain.?” Sedangkan Syamsuddin memberi dua pengertian bahasa.
Pertama, bahasa adalah alat yang dipakai untuk membentuk pikiran
dan perasaan, keinginan dan perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai
untuk mempengaruhi dan dipengaruhi. Kedua, bahasa adalah tanda
yang jelas dari kepribadian yang baik maupun yang buruk, tanda yang
jelas dari keluarga dan bangsa, tanda yang jelas dari budi
kemanusiaan.?®

Sementara Pengabean berpendapat bahwa bahasa adalah suatu
sistem yang mengutarakan dan melaporkan apa yang terjadi pada
sistem saraf.”® Pendapat terakhir tentang bahasa ini diutarakan oleh
Soejono, bahasa adalah suatu sarana perhubungan rohani yang amat
penting dalam hidup bersama.*

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa bahasa adalah lambang atau bunyi yang bermakna
atau berartikulasi sebagai sarana berkomunikasi secara efektif.

2. Prinsip Hakikat Bahasa

Menurut Tarigan mengemukakan adanya delapan prinsip dasar
hakikat bahasa, yaitu
a. Bahasa adalah suatu sistem; Bahasa dibentuk oleh sejumlah

komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan.

%" Walija,Bahasa Indonesia dalam Perbincangan,(Jakarta: IKIP Muhammadiyah Jakarta Press,
1996), him. 4

%8 syamsuddin, A.R, Sanggar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Universitas Terbuka Jakarta, 1986), him.
2

% pangabean, Maruli, Bahasa Pengaruh dan Peranannya,(Jakarta: Gramedia, 1981), him. 5

%0 Soejono, Metode Khusus Bahasa Indonesia,(Bandung: C.V. llmu, 1983), him. 1
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Sistem bahasa berupa lambang-lambang bunyi, setiap lambang
bahasa melambangkan sesuatu yang disebut makna atau konsep.
Karena setiap lambang bunyi itu memiliki atau menyatakan suatu
konsep atau makna, maka dapat disimpulkan bahwa setiap ujaran
bahasa memiliki makna. Contoh lambang bahasa yang berbunyi
“nasi” melambangkan konsep atau makna ‘sesuatu yang biasa
dimakan orang sebagai makanan pokok’.

Bahasa adalah vokal; Urutan bunyi vokal yang terstruktur yang
digunakan atau dapat digunakan dalam komunikasi internasional
oleh kelompok manusia dan secara lengkap digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu, peristiwa, dan proses yang terdapat di
sekitar manusia.

Bahasa tersusun daripada lambang-lambang arbitrari; Tidak
adanya hubungan langsung yang bersifat wajib antara lambang
dengan yang dilambangkannya. Dengan kata lain, hubungan
antara bahasa dan bendanya hanya didasarkan pada kesepakatan
antara penurut bahasa di dalam masyarakat bahasa yang
bersangkutan. Misalnya, lambang bahasa yang berwujud bunyi
kuda dengan rujukannya yaitu seekor binatang berkaki empat
yang biasa dikendarai, tidak ada hubungannya sama sekali, tidak
ada ciri alamiahnya sedikitpun.

. Setiap bahasa bersifat unik; Setiap bahasa mempunyai ciri khas

sendiri yang tidak dimiliki oleh bahasa lainnya.
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e. Bahasa dibangun daripada kebiasaan-kebiasaan; Sesuatu yang
telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari
kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu
negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama dari generasi
ke generasi.

f. Bahasa ialah alat komunikasi; Sarana penyampaian informasi
kepada orang lain secara lisan maupun tertulis mengenai apapun
yang ingin kita inginkan tanpa menghindari tata bahasa yang
sudah ada.

g. Bahasa berhubungan erat dengan tempatnya berada; Kebudayaan
itu adalah sistem yang mengatur interaksi manusia di dalam
masyarakat, maka kebahasaan adalah suatu sistem yang berfungsi
sebagai sarana berlangsungnya interaksi itu.

h. Bahasa itu berubah-ubah; *

3. Tujuan Bahasa Indonesia
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006: 10
tentang Standar isi menyebutkan bahwa mata pelajaran bahasa

Indonesia di Sekolah Dasar memiliki tujuan sebagai berikut.

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai

bahasa persatuan dan bahasa negara.

31 Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Penerbit Angkasa,
1990), him. 2-3


http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
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c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa di Sekolah Dasar diharapkan siswa mendapat
bekal yang matang untuk mengembangkan dirinya dalam pendidikan
berikutnya dan hidup bermasyarakat. Dalam bidang pengetahuan
siswa memiliki pemahaman dasar-dasar kebahasaan terutama bahasa

baku serta mempunyai sikap positif terhadap bahasa Indonesia.

Fungsi Bahasa Indonesia

Tatat Hartati menjelaskan tentang fungsi mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Standar Kompetensi ini disiapkan dengan
mempertimbangkan kedudukan dan fungsi Bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional dan bahasa Negara serta sastra Indonesia sebagai hasil
cipta intelektual produk budaya yang berkonsekuensi pada fungsi
mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai berikut:

a. Sarana pembinaan kesatuan dan kesatuan bangsa



29

b. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka
pelestarian dan pengembangan budaya

c. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

d. Sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa Indonesia yang baik
untuk keperluan menyangkut berbagai masalah

e. Sarana pengembangan penalaran

f. Sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui khazanah
kesusastraan Indonesia

Dengan mengetahui fungsi bahasa Indonesia, tentu kita akan
selalu berusaha untuk mempelajari dan menguasai bahasa Indonesia
dengan sungguh-sungguh. Sebab dengan demikian secara tidak
langsung Kita telah berusaha untuk membina persatuan dan kesatuan
bangsa, serta melestarikan budaya bangsa.*?

Pendapat lain mengutarakan bahwa fungsi pengajaran bahasa
Indonesia di SD adalah sebagai wadah untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi
bahasa itu, terutama sebagai alat komunikasi. Pembelajaran bahasa
Indonesia di SD dapat memberikan kemampuan dasar berbahasa yang
diperlukan untuk melanjutkan pendidikan di sekolah menengah
maupun untuk menyerap ilmu yang dipelajari lewat bahasa itu. Selain

itu pembelajaran bahasa Indonesia juga dapat membentuk sikap

%2 Hartati, Tatat, Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas Rendah, (Bandung: UPI, 2006), him. 75
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berbahasa yang positif serta memberikan dasar untuk menikmati dan
menghargai sastra Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia
perlu diperhatikan pelestarian dan pengembangan nilai-nilai luhur
bangsa, serta pembinaan rasa persatuan nasional.*

5. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam KTSP
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra yang meliputi (a) aspek mendengarkan, (b) aspek berbicara,
(c) aspek membaca, (d) aspek menulis, (e) kesastraan dan (d) kosa
kata (Depdikbud: 2006) Keempat aspek tersebut merupakan satu
kesatuam dan erat sekali hubungannya dengan proses yang mendasari
bahasa. Dalam Penelitian ini ruang lingkup bahasa Indonesia yang di
ambil adalah ruang lingkup membaca karena sesuai dengan masalah
yang ada yakni rendahnya keterampilan membaca cerita siswa dalam
proses pembelajaran. Keterampilan membaca merupakan modal awal

siswa untuk menggali ilmu pengetahuan yang akan dikembangkan

dalam pendidikan formal.

% Mentawai Island, (5 Desember 2015). http://kalius-sabakalek.blogspot.co.id/2013/03/tujuan-
pembelajaran-bahasa-indonesia.html.
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C. Hakikat Metode
1. Pengertian Metode

Kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan
sesuai dengan apa yang sudah direncanakan dan hendak mencapai
tujuan pembelajaran tentu perlu memperhatikan dan mengatur
lingkungan belajar. Maka seorang guru mempersiapkan metode
sebagai suatu komponen yang berperan serta dalam keberhasilan
kegiatan belajar mengajar.

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun tercapai secara optimal.>*Sedangkan Eveline Siregar dan
Hartini Nara menjelaskan bahwa metode adalah suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*® Senada
dengan pendapat Eveline, Pupuh Fatuhurrohnman dan M.Sobry
Sutikno menjelaskan bahwa metode merupakan cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.**Hal yang
sama juga dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah, Metode adalah
suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.®’

3 Asep Herry Hernawan, Asra, dan Laksmi Dewi, Belajar dan Pembelajaran SD, Cet. I,
(Bandung: UPI, 2007), him. 90.

% Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajr dan Pembelajaran, Cet. Il, (Ciawi: Ghalia
Indonesia, 2011), him. 80.

% Pupuh Fatuhurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Konsep Umum
dan Konsep Islam,Cet. I, (Bandung: Refika Aditama, 2010), him. 15.

3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet. I, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 46
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Sedangkan Suyono dan Hariyanto metode pembelajaran adalah
Seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan
pembelajaran  termasuk pilihan cara penilaian yang akan
dilaksanakan.® Senada dengan pendapat di atas Benny A. Pribadi
menjelaskan, metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan
oleh guru atau instruktur untuk menyampaikan isi atau materi
pembelajaran secara spesifik.*

Dari pengertian metode dan metode pembelajaran yang telah
dikemukakan di atas dapat penulis simpulkan bahwa metode adalah
suatu cara yang digunakan oleh para pendidik di dalam menyajikan
materi-materi pelajaran untuk mencapai sesuatu yang telah ditentukan
dalam proses belajar mengajar, agar pelajaran itu dapat dipahami oleh
peserta didik dengan baik.

2. Kedudukan Metode dalam Belajar Mengajar

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, metode
memiliki kedudukan:

a. Sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM).
b. Menyiasati perbedaan individual anak didik, sebagai strategi

pengajaran.

38 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, Cet. Il, (Bandung: Rosdakarya, 2011), him.
19.

» Benny A. Pribadi, Model Assure untuk Mendesain Pembelajaran Sukses, Cet. I, (Jakarta: Dian
Rakyat 2011), him. 80.
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c. Sebagai alat untuk mencapai tujuan.*’

Dapat penulis simpulkan bahwa kedudukan metode dalam
belajar mengajar memiliki peranan yang penting karena kedudukan
metode ini berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya suatu proses
belajar mengajar. Jadi sebaiknya metode yang digunakan guru saat
kegiatan belajar mengajar (KBM) dapat menjadi alat yang efektif

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Metode Pembelajaran

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi  metode
pembelajaran, faktor itu dari internal maupun eksternal. Adapun
beberapa ahli yang akan memaparkan faktor-faktor yang
mempengaruhi metode pembelajaran.

Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa, pemilihan dan
penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut:
anak didik, tujuan, situasi, fasilitas, guru.** Sedangkan Pupuh
Fathurohman dan M. Sobry Sutikno mengutarakan bahwa, faktor yang
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode antara lain : tujuan
yang hendak dicapai, materi pelajaran, peserta didik, situasi, fasilitas

dan guru.*?

“0 Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., him. 72-73
*! Djamarah, Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 88-92
*2 pupuh Faturahman, Op.cit., him. 60-61
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi metode pembelajaran diantaranya peserta didik,

tujuan, situasi, fasilitas serta guru.

. Prinsip-prinsip Penentuan Metode

Metode apapun yang dipilih dalam kegiatan belajar hendaklah

memperhatikan beberapa prinsip yang mendasari urgensi metode

dalam proses belajar mengajar, yakni:

a.

Prinsip motivasi dan tujuan belajar. Motivasi memiliki kekuatan
sangat dahsyat dalam proses pembelajaran. Belajar tanpa motivasi
seperti badan tanpa jiwa, atau laksana mobiltanpa bahan bakar.
Prinsip kematangan dan perbedaan individual. Belajar memiliki
masa kepekaan masing-masing dan tiap anak memiliki tempo
kepekaan yang tidak sama.

Prinsip penyediaan peluang dan pengalaman praktis. Belajar
dengan memperhatikan peluang sebesar-besarnya bagi partisipasi
anak didik dan pengalaman langsung oleh anak jauh memiliki
makna ketimbang belajar verbalistik.

Integrasi pemahaman dan pengalaman. Penyatuan pemahaman
dan pengalaman menghendaki suatu proses pembelajaran yang
mampu menerapkan pengalaman nyata dalam suatu daur proses
belajar.

Prinsip Fungsional, belajar merupakan proses pengalaman hidup

yang bermanfaat bagi kehidupan berikutnya.
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f. Prinsip menggembirakan. Belajar merupakan proses berlanjut
tanpa henti, tentu seiring kebutuhan dan tuntutan yang terus

berkembang.*?

Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa
prinsip penentuan metode hendaknya metode tersebut dapat
memberikan motivasi untuk siswa dalam kegiatan pembelajaran,
metode tersebut dapat memberikan pengalaman secara langsung untuk
siswa, metode tersebut dapat manjadikan pembelajarnnya bermanfaat
serta dapat diterapkan dalam kehidupan siswa dan metode tersebut
hendaknya menjadikan siswa senang dan bergembira dalam mengikuti

pembelajaran.

Sedangkan menurut Abdul Majid Prinsip-prinsip penentuan

metode yaitu sebagai berikut:

a. Berpusat kepada anak didik (Student Oriented). Guru harus
memandang anak didik yang sama, sekalipun mereka kembar.
Gaya belajar (Learning style) anak didik harus diperhatikan.

b. Belajar dengan melakukan (learning by doing) guru harus
menyediakan kesempatan kepada anak didik untuk melakukan
apa yang dipelajarinya. Sehingga ia memperoleh pengalaman

yang nyata.

* pupuh, op.cit., him. 57-59
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c. Mengembangkan kemampuan sosial. Proses pembelajaran dan
pendidikan  selain  sebagai wahana untuk memperoleh
pengetahuan juga sebagai sarana untuk berinteraksi sosial
(Learning to live together).

d. Mengembangkan keingintahuan dengan imajinasi  untuk
memompa daya imajinatif anak didik untuk berpikir kritis dan
kreatif.

e. Mengembangkan kreativitas dan daya imajinasi anak untuk
menemukan jawaban terhadap setiap masalah yang dihadapi anak
didik.**

5. Efektivitas Penggunaan Metode
Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan
pengajaran akan menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang dengan
percuma hanya karena penggunaan metode semata-mata berdasarkan
kehendak guru dan bukan atas dasar kebutuhan siswa, atau karakter

situasi kelas.

Untuk menetapkan metode mengajar, bukan tujuan
menyesuaikan dengan metode atau karakter anak, tetapi metode
hendaknya menjadi variable dependen yang dapat berubah dan
berkembang sesuai kebutuhan.*® Jadi dapat penulis simpulkan agar

metode yang digunakan dapat berjalan dengan efektif maka harus ada

* Abdul Majid, op.cit., him. 136-137.
** pupuh op.cit.,, him. 59
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kesesuaian antara metode yang digunakan dengan komponen

pengajaran yang telah disusun dalam satuan pengajaran.

D. Metode Pembelajaran Debat
1. Pengertian Metode Debat

Menurut KBBI, debat adalah pembahasan atau pertukaran
pendapat mengenai suatu hal dengan saling memberi alasan untuk
mempertahankan pendapat masing-masing.”® Sedangkan menurut
Hendri Guntur Tarigan, debat adalah saling adu argumentasi antar
pribadi atau antar kelompok manusia, dengan tujuan mencapai
kemenangan satu pihak.*’

Menurut Kamdhi, debat adalah suatu pembahasan atau
pertukaran pendapat mengenai suatu pokok masalah dimana masing-
masing peserta memberikan alasan untuk mempertahankan
pendapatnya.*® Berdasarkan beberapa kajian dan kasus yang dihadapi
pada berbagai kondisi, dapat disimpulkan bahwa debat memiliki
pengertian sebagai berikut:

a. Debat adalah kegiatan argumentasi antara dua pihak atau lebih,
baik secara individual maupun kelompok dalam mendiskusikan
dan memecahkan suatu masalah. Debat dilakukan menuruti
aturan-aturan yang jelas dan hasil dari debat dapat dihasilkan

melalui voting atau keputusan juri.

*¢ Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., him. 242

*" Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
1990), him. 120.

*8 Kamdhi, Diskusi yang Efektif, (Bandung: Kanisius, 1995), him. 24-26



38

b. Debat adalah suatu diskusi antara dua orang atau lebih yang
berbeda pandangan, dimana antara satu pihak dengan pihak yang
lain saling menyerang (opositif).

c. Debat terjadi dimana unsur emosi banyak berperan. Pesertanya
kebanyakan hanya hendak mempertahankan pendapat masing-
masing dibandingkan mendengar pendapat dari orang lain dan
berkehendak agar peserta lain menyetujui pendapatnya. Oleh
karena itu, dalam debat terdapat unsur pemaksaan kehendak.

d. Debat adalah aktivitas utama dari masyarakat yang
mengedepankan demokratik.

e. Sebuah kontes antara dua orang atau grup Yyang
mempresentasikan tentang argumen mereka dan berusaha untuk

mengembangkan argumen dari lawan mereka.

Adapula debat yang diselenggarakan secara formal adalah
debat antar kandidat legislatif dan debat antar calon presiden/wakil
presiden yang umum dilakukan menjelang pemilihan umum.Debat
kompetitif adalah debat dalam bentuk permainan yang biasa dilakukan
di tingkat sekolah dan universitas. Dalam hal ini, debat dilakukan
sebagai pertandingan dengan aturan (“format™) yang jelas dan ketat
antara dua pihak yang masing-masing mendukung dan menentang
sebuah pernyataan. Debat disaksikan oleh satu atau beberapa orang

juri yang ditunjuk untuk menentukan pemenang dari sebuah debat.


http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum
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Pemenang dari debat kompetitif adalah tim yang berhasil

menunjukkan pengetahuan dan kemampuan debat yang lebih baik.

Debat kompetitif dalam pendidikan tidak seperti debat
sebenarnya di parlemen, debat kompetitif tidak bertujuan untuk
menghasilkan ~ keputusan namun  lebih  diarahkan  untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuan tertentu di kalangan
pesertanya, seperti kemampuan untuk mengutarakan pendapat secara
logis, jelas dan terstruktur, mendengarkan pendapat yang berbeda, dan
kemampuan berbahasa asing (bila debat dilakukan dalam bahasa

asing).*

2. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Debat
Pembelajaran dengan metode Debat mendorong peserta didik
untuk berani mengemukakan pendapat. Teknis pelaksanaan metode

Debat menurut Melvin L. Siberman dapat digambarkan sebagai

berikut:

1) Susunlah sebuah pertanyaan yang berisi pendapat tentang isu
kontroversial yang terkait dengan mata Pelajaran Anda
(misalnya., “Media membuat berita, bukan melaporkannya.”)

2) Bagilah siswa menjadi dua tim debat. Berikan (secara acak) posisi

pro” kepada satu kelompok dan posisi “kontra” kepada

kelompok yang lain.

* Aulia Lubies, (26 November 2015). http://aulialubies7.blogspot.co.id/.


http://aulialubies7.blogspot.co.id/
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Selanjutnya, buatlah dua hingga empat sub kelompok dalam
masing-masing tim debat. Misalnya, dalam sebuah kelas yang
berisi 24 siswa Anda dapat membuat tiga sub kelompok kontra,
yang masing-masing terdiri dari empat anggota. Perintahkan tiap
sub kelompok untuk menyusun argumen bagi pendapat yang
dipegangnya, atau menyediakan daftar panjang argumen yang
mungkin akan mereka diskusikan dan pilih. Pada akhir dari
diskusi mereka, perintahkan sub kelompok untuk memilih juru
bicara.

Tempatkan dua hingga empat kursi (tergantung jumlah dari sub
kelompok yang dibuat untuk tiap pihak) bagi para juru bicara dari
pihak yang pro dalam posisi berhadapan dengan jumlah kursi
yang sama bagi juru bicara dari pihak yang kontra. Posisikan
siswa yang lain di belakang tim debat mereka. Untuk contoh

sebelumnya, susunannya akan tampak seperti ini :

X X
X X
X X
X Pro Kon X
X Pro Kon X
X Pro Kon X
X X
X X
X X
Gambar 2.1

Formasi Tempat Duduk Metode Debat
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6)
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Mulailah  “debat” dengan meminta para juru bicara
mengemukakan pendapat mereka. Sebutlah proses ini sebagai

“argumen pembuka”.

Setelah semua siswa mendengarkan argumen pembuka, hentikan
debat dan suruh mereka kembali ke sub kelompok awal mereka.
Perintahkan sub-sub kelompok untuk menyusun strategi dalam
rangka mengkonter argumen pembuka dari pihak lawan. Sekali
lagi, perintahkan tiap sub kelompok memilih juru bicara, akan
lebih baik bila menggunakan orang baru.

Kembali ke “debat”. Perintahkan para juru bicara, yang duduk
berhadap-hadapan, untuk memberikan ‘“argumen tandingan”.
Ketika debat berlanjut (pastikan untuk menyelang-nyeling antara
kedua belah pihak), anjurkan siswa lain untuk memberikan
catatan yang memuat argumen tandingan atau bantahan kepada
pendebat mereka. Juga, anjurkan mereka untuk memberi tepuk
tangan atas argumen yang disampaikan oleh perwakilan tim debat
mereka.

Bila Anda rasa perlu, akhirilah debat. Tanpa menyebutkan
pemenangnya, perintahkan siswa untuk kembali berkumpul
membentuk satu lingkaran. Pastikan untuk mengumpulkan siswa
dengan meminta mereka duduk bersebelahan dengan siswa yang
berasal dari pihak lawan debatnya. Lakukan diskusi dalam satu

kelas penuh tentang apa yang didapatkan oleh siswa dari
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persoalan yang diperdebatkan. Juga perintahkan siswa untuk
mengenali apa yang menurut mereka merupakan argumen terbaik
yang dikemukakan oleh kedua belah pihak>®
3. Kelebihan Metode Debat
Adapun kelebihan metode Debat dari segi manfaat antara lain:
1) Peserta didik menjadi lebih kritis
2) Suasana kelas menjadi lebih bersemangat
3) Peserta didik dapat mengungkapakan pendapatnya dalam forum
4) Peserta didik menjadi lebih besar hati, ketika pendapatnya tidak
sesuai dengan peserta yang lain
4. Kekurangan Metode Debat
Adapun kekurangan metode Debat dari segi manfaat antara
lain:
1) Biasanya hanya siswa yang aktif saja yang berbicara
2) Terkadang timbul perselisihan antar siswa setelah berdebat karena
tidak terima pendapatnya disanggah
3) Biasanya timbul rasa ingin saling menjatuhkan
4) Memakan waktu yang cukup lama™
E. Jenis-jenis Penilaian
Evaluasi pembelajaran yang berpihak pada pengembangan

keterampilan berbahasa dan bersastra adalah penilaian berbasis kelas.

%0 Siberman Mel, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Cet. X,(Bandung: Nuansa
Cendekia, 1996), him. 141-143.

5! Lihat : http:/fitria507.blogspot.co.id/2011/12/kelebihan-dan-kekurangan-metode.html . (Diakses
pada tanggal 27 November 2015)
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Penilaian berbasis kelas adalah proses penilaian yang dilakukan secara
terus-menerus. Penilaian dilakukan pada saat siswa melaksanakan proses
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, seperti di laboratorium
atau lapangan. Dengan demikian kegiatan evaluasi bukan merupakan
kegiatan yang terpisah dari proses pembelajaran.

Penilaian berbasis kelas harus mengembangkan berbagai jenis
evaluasi, baik evaluasi yang berkaitan dengan pengujian dan pengukuran
tingkat kognitif menggunakan tes, maupun evaluasi terhadap
perkembangan mental melalui penilaian tentang sikap, produk atau karya.

Penilaian kelas merupakan suatu proses yang dilakukan melalui
langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan
informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil
belajar peserta didik, pengolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil
belajar peserta didik. Penilaian kelas dilaksanakan melalui berbagai
teknik/cara, seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap,
penilaian tertulis (paper and pencil test), penilaian proyek, penilaian
produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya peserta didik
(portfolio), dan penilaian diri.>

Wina Sanjaya mengatakan, sebagai suatu proses, pelaksanaan
penilaian berbasis kelas harus terencana dan terarah sesuai dengan tujuan

pencapaian kompetensi. Penilaian berbasis kelas menganut prinsip-prinsip;

52 Depdiknas, Model Penilaian Kelas, (Jakarta: Depdiknas, 2006), him.4
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a) motivasi, b) validitas, ¢) adil, d) terbuka, e) berkesinambungan, f)
menyeluruh, g) bermakna dan h) edukatif.*

Alat penilaian yang baik adalah alat penilaian yang dapat dipahami
secara baik oleh penilai maupun objek yang dinilai. Siswa perlu diberitahu
prosedur penilaian yang akan dilakukan beserta kriteria penilaiannya.
Keterbukaan ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk memperoleh
hasil yang baik sehingga memotivasi cara belajar mereka. Keterbukaan
juga memungkinkan siswa memahami posisi mereka dalam pencapaian
kompetensi. Dengan prinsip keterbukaan, siswa mengetahui kelemahan
dirinya, kemudian berusaha menutup kelemahan tersebut dengan belajar
lebih giat lagi.

Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dapat dilakukan
beragam teknik penilaian yang berhubungan dengan proses belajar
maupun hasil belajar. Ada tujuh teknik yang dapat digunakan dalam
pembelajaran tetapi teknik yang sering digunakan pada pembelajaran
bahasa Indonesia, yakni penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian
tertulis, penilaian proyek, penilaian portofolio. Penjelasan tentang kelima
teknik penilaian tersebut sebagai berikut:

1. Penilaian Unjuk Kerja
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan
dengan mengamati kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu. Penilaian

ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang

>% Sanjaya, Wina, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana, 2005), him.185
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menuntut siswa seperti: presentasi, diskusi, bermain peran, berpidato,
dan membaca puisi. Cara penilaian ini dianggap lebih autentik daripada
tes tertulis karena yang dinilai lebih mencerminkan kemampuan siswa
yang sebenarnya.

Penilaian unjuk kerja perlu mempertimbangkan hal-hal berikut;
(1) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan siswa untuk
menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi (2) Kelengkapan dan
ketepatan aspek yang akan dinilai, (3) Kemampuan-kemampuan khusus
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, (4) Kemampuan yang akan
dinilai tidak terlalu banyak, sehingga mudah diamati, (5) Kemampuan
yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang akan diamati.

Pengamatan unjuk kerja perlu dilakukan dalam berbagai konteks
untuk menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Untuk
menilai kemampuan berbicara, misalnya dilakukan pengamatan atau
observasi berbicara yang beragam, seperti: diskusi dalam kelompok
kecil, berpidato, bercerita, bermain peran dan melakukan wawancara.
Dengan demikian, gambaran kemampuan siswa akan lebih utuh. Untuk
mengamati unjuk kerja siswa dapat menggunakan alat atau instrumen
berikut:
Daftar Cek (Check-list)

Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan
daftar cek (baik-tidak baik). Dengan menggunakan daftar cek, siswa

mendapat nilai bila kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat
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diamati oleh guru. Jika tidak dapat diamati, siswa tidak memperoleh
nilai. Kelemahan cara ini adalah guru hanya mempunyai dua pilihan
mutlak, misalnya benar-salah, dapat diamati-tidak dapat diamati, baik-
tidak baik. Dengan demikian tidak terdapat nilai tengah. Contoh daftar
cek (check list) pada penilaian berbicara tampak pada rubrik di bawah

ini:

Skor

No. Aspek yang Dinilai

1. | Ekspresi Fisik

a) Berdiri tegak melihat khalayak

b) Mengubah ekspresi wajah  sesuali
perubahan pernyataan yang
disampaikan

c) Gerak tubuh dan gerak tangan
membantu memberikan penegasan

2. | Ekspresi Suara

a) Berbicara dengan kata-kata jelas

b) Nada dan suara berubah-ubah sesuai
pernyataan

c) Berbicara cukup keras untuk didengar
khalayak

3. | Ekspresi Verbal

a) Memilih kata-kata yang tepat untuk
menegaskan arti

b) Tidak mengulang-ulang pernyataan

c) Menggunakan kalimat yang lengkap
untuk mengutarakan satu pikiran

d) Menyimpulkan pokok-pokok pikiran
yang penting

Jumlah Skor

Nilai = Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimal

Skor maksimal = 100; Kriteria penilaian sebagai berikut:

1) Jika siswa memperoleh skor 100 — 91 ditetapkan sangat kompeten
2) Jika siswa memperoleh skor 90 — 83 ditetapkan kompeten

3) Jika siswa memperoleh skor 82 — 75 ditetapkan cukup kompeten

4) Jika siswa memperoleh skor 76 — 69 ditetapkan kurang kompeten
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2. Penilaian Sikap

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang
terkait dengan kecenderungan seseorang dalam  merespon
sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk,
sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan.

Sikap terdiri atas tiga komponen, yakni: afektif, kognitif, dan
konatif. Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh
seseorang atau penilaiannya terhadap sesuatu objek. Komponen
kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai
objek. Adapun komponen konatif adalah kecenderungan untuk
berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan
kehadiran objek sikap.

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses
pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah sebagai berikut.

a. Sikap terhadap materi pelajaran. Siswa perlu memiliki sikap
positif terhadap materi pelajaran. Dengan sikap positif dalam diri
siswa akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan lebih
mudah diberi motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi
pelajaran yang diajarkan.

b. Sikap terhadap guru/pengajar. Siswa perlu memiliki sikap positif
terhadap guru. Siswa yang tidak memiliki sikap positif terhadap

guru akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan
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demikian, siswa yang memiliki sikap negatif terhadap guru akan
sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru
tersebut.

c. Sikap terhadap proses pembelajaran. Siswa juga perlu memiliki
sikap positif terhadap proses pembelajaran yang berlangsung.
Proses pembelajaran mencakup suasana pembelajaran, strategi,
metodologi, dan teknik pembelajaran yang digunakan. Proses
pembelajaran yang menarik, nyaman dan menyenangkan dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat mencapai
hasil belajar yang maksimal.

d. Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan
dengan suatu materi pelajaran. Misalnya kasus atau masalah
rendahnya minat baca, berkaitan dengan materi kebahasaan. Siswa
juga perlu memiliki sikap yang tepat, yang dilandasi oleh nilai-
nilai positif agar mempunyai kegemaran membaca.

3. Penilaian Tertulis
Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Tes

Tertulis adalah tes dengan soal dan jawaban yang diberikan kepada

siswa dalam bentuk tulisan. Tes memiliki reliabilitas bila

menghasilkan hasil-hasil yang konsisten selama beberapa kali
pengadministrasian atau disajikan dengan beberapa macam bentuk

(Arends, 2008: 218). Dalam menjawab soal siswa tidak selalu

merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga dalam
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bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar dan
lainnya. Ada dua bentuk soal tes tertulis, yaitu:
a. Memilih jawaban, yang dibedakan menjadi:
Pilihan ganda; dua pilihan (benar-salah, ya-tidak); menjodohkan;
sebab-akibat
b. Mensuplai jawaban, dibedakan menjadi:

Isian atau melengkapi; jawaban singkat atau pendek; uraian

Dari berbagai alat penilaian tertulis, tes memilih jawaban
benar-salah, isian singkat, menjodohkan dan sebab akibat merupakan
alat yang hanya menilai kemampuan berpikir rendah, yaitu
kemampuan mengingat (pengetahuan). Tes pilihan ganda dapat
digunakan untuk menilai kemampuan mengingat dan memahami
dengan cakupan materi yang luas. Namun, pilihan ganda mempunyai
kelemahan, yaitu siswa tidak mengembangkan sendiri jawabannya
bahkan jika siswa tidak mengetahui jawaban yang benar, maka akan
menerka saja. Hal ini menimbulkan kecenderungan siswa tidak belajar
untuk memahami pelajaran tetapi menghafalkan soal dan jawabannya.
Selain itu pilihan ganda kurang mampu memberikan informasi yang
cukup untuk dijadikan umpan balik guna mendiagnosis atau
memodifikasi pengalaman belajar. Karena itu kurang dianjurkan

pemakaiannya dalam penilaian kelas.

Tes tertulis bentuk uraian adalah alat penilaian yang menuntut

siswa untuk mengingat, memahami, dan mengorganisasikan
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gagasannya atau hal-hal yang sudah dipelajari. Siswa mengemukakan
atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis
dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Alat ini dapat menilai
berbagai jenis kompetensi, misalnya mengemukakan pendapat,
berpikir logis, dan menyimpulkan. Kelemahan alat ini antara lain

cakupan materi yang ditanyakan terbatas.

Dalam menyusun instrumen penilaian tertulis perlu

dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Karakteristik mata pelajaran dan keluasan ruang lingkup materi
yang akan diuji;
b. Materi, misalnya kesesuian soal dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator pencapaian pada kurikulum;
c. Konstruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan
tegas;
d. Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat
yang menimbulkan penafsiran ganda.
4. Penilaian Proyek
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu
tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas
tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan
data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data.
Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui

pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan
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dan kemampuan menginformasikan pada mata pelajaran tertentu

secara jelas.

Dalam penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu
dipertimbangkan yaitu:

a. Kemampuan pengelolaan : kemampuan siswa dalam memilih
topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data
serta penulisan laporan.

b. Relevansi : Kkesesuaian dengan mata pelajaran, dengan
mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan dalam pembelajaran.

c. Keaslian : proyek yang dilakukan siswa harus merupakan hasil
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa
petunjuk dan dukungan terhadap proyek siswa.

d. Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses
pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, guru perlu
menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti
penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data, dan
penyiapkan laporan tertulis. Laporan tugas atau hasil penelitian
juga dapat disajikan dalam bentuk poster. Pelaksanaan penilaian
dapat menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek

ataupun skala penilaian.
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PENILAIAN PROYEK
MENULIS KARYA TULIS SEDERHANA ( SMP )
KELOMPOK : ........... / KELAS ......

Anggota: 1................... A i,

Tugas yang Harus Diselesaikan Ket Paraf
Dikerjakan tanggal Guru
Membagikan angket dan
interview
Menganalisis hasil
angket
Menyusun BAB |
Menyusun BAB II
Menyusun BAB IlI
Menyelesaikan laporan
Awal — daftar pustaka

Penyerahan hasil

No.

B R RS R A

5. Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan
perkembangan kemampuan siswa dalam satu periode tertentu.
Informasi tersebut dapat berupa karya siswa dari proses pembelajaran
yang dianggap terbaik, hasil tes (bukan nilai) atau bentuk informasi
lain yang terkait dengan kompetensi tertentu dalam satu mata
pelajaran.

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya siswa
secara individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Akhir
suatu priode, hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru

dan siswa. Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan
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siswa dapat menilai perkembangan kemampuan siswa kemudian

melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio dapat

memperlihatkan perkembangan kemajuan belajar siswa melalui
karyanya, antara lain: karangan, puisi, surat, catatan perkembangan
pekerjaan, hasil diskusi, hasil membaca buku/ literatur, hasil
penelitian, hasil wawancara, dsb.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman dalam
penggunaan penilaian portofolio, antara lain:

a. Karya siswa adalah benar-benar karya sendiri. Guru melakukan
penelitian atas hasil karya siswa yang dijadikan bahan penilaian
portofolio agar karya tersebut merupakan hasil karya sendiri.

b. Saling percaya antara guru dan siswa. Dalam proses penilaian guru
dan siswa harus memiliki rasa saling percaya, saling memerlukan
dan saling membantu sehingga proses pembelajaran berlangsung
dengan baik.

c. Kerahasiaan bersama antara guru dan siswa. Kerahasiaan hasil
pengumpulan informasi perkembangan siswa perlu dijaga dengan
baik dan tidak disampaikan kepada pihak-pihak yang tidak
berkepentingan sehingga berdampak negatif pada proses
pembelajaran.

d. Milik bersama (joint ownership) antara siswa dan guru. Guru dan
siswa perlu mempunyai rasa memiliki berkas portofolio sehingga

berupaya terus meningkatkan kemampuannya.
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e. Kepuasan. Hasil kerja portofolio sebaiknya berisi keterangan dan
atau bukti yang memberikan dorongan kepada siswa untuk lebih
meningkatkan diri.

f. Kesesuaian. Hasil kerja yang dikumpulkan adalah hasil kerja yang
sesuai dengan kompetensi yang tercantum dalam kurikulum.

g. Penilaian proses dan hasil. Penilaian portofolio menerapkan
prinsip proses dan hasil. Proses belajar yang dinilai misalnya
diperoleh dari catatan guru tentang kinerja dan karya siswa.

h. Penilaian dan pembelajaran. Penilaian portofolio merupakan hal
yang tak terpisahkan dari proses pembelajaran. Manfaat utama
penilaian ini sebagai diagnostik yang sangat berarti bagi guru
untuk melihat kelebihan dan kekurangan siswa.

Contoh Rangkuman Penilaian Portofolio

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu : 1 Semester

Nama Siswa

Kelas/Smt

No. SK/KD Skor Prestasi | Keterangan
1. | Menanggapi siaran | (1-10) T BT

atau informasi dari
televisi/radio

2 Dst.

Total Skor

Catatan:
Setiap Standar Kompetensi atau Kompetensi Dasar yang

masuk dalam daftar portofolio dikumpulkan dalam satu file (tempat)
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untuk setiap peserta didik sebagai bukti pekerjaannya. Kemudian

Guru menjelaskan bobot dari setiap portofolio yang dibuat.**

% Rachmad Widodo, “Penilaian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kelas”, diakses dari
https://wyw1d.wordpress.com/2009/12/25/penilaian-mata-pelajaran-bahasa-indonesia-berbasis-
kelas/ , pada tanggal 10 Juni 2016 pukul 21.33



F. Kerangka Berpikir

INPUT

A 4

Kondisi Nyata

Masih  banyak
siswa yang
belum  berani
dan masih malu
saat berbicara di
depan kelas,
siswa  kurang
mengembangka
n kosa kata saat
berbicara, siswa
tidak  percaya
diri saat
berbicara di
depan kelas,
beberapa siswa
tidak memper-
hatikan

penjelasan guru,
guru belum

terbiasa meng-

A
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metode yang
menarik

seperti

FEEDBACK

»| PROSES |—| OUTPUT
| !
Masalah Strategi Hasil
Siswa belum Guru mene- Metode
berani  saat rapkan Debat
berbicara  di metode dapat
depan  kelas »| Debat agar » meningkat-
dan guru dapat me- kan kete-
belum ter- ningkatkan rampilan
biasa meng- kete
gunakan

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah yang
penulis angkat dalam penelitian ini sampai terbukti kebenarannya melalui
data yang telah terkumpul dan telah diuji. Berdasarkan penelitian yang
relevan dan kerangka pemikiran tersebut dapat dirumuskan hipotesis
tindakan sebagai berikut: “Pemanfaatan metode Debatuntuk meningkatkan
keterampilan berbicara Bahasa Indonesia melalui model kooperatif siswa

kelas V MI Tarbiyatul Akhlaq Gresik.”



